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HALAMAN MOTTO
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Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga mereka
merubaly keadaan apa yang ada pada diri meraka sendiri (QS. Al-Ra’d [131:1n*

Nilai manusia terlctak pada tckad dan apa yang dikchendakinya®

* ALQur’an dan Terjemahnya, (Madinah: Mujamma’ Khadimain al-Syarifain al-Malik
Fahd li tiba’at al Mush-haf al-Syarif, 1411H), him. 370

* Kata Ibn Qayyim sebagaimana dikutip oleh *Aidh bin ‘Abdullah al-Qami, /@ Tahzan
(Kairo: Maktabah al-Tabi’in), terj Bahn  Abubakar Thsan Zubaidi, Jangan Bersedih I (Bandung:
Irsyad Bait al-Salam), him. 360.



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur hanya bagi Allah Swt, atas hidup yang begitu
berarti serta anugerah yang senantiasa mengalir deras tiada habisnya, hingga
detik ini, schingga kami mampu menyelesaikan tugas akhir ini. Tanpa campur
tangan keagungan-Nya yang melangit luas, mustahil goresan tinta ini terpahat di
sini, sanjungan sa/waf dan salam semoga tercurahkan pada Nabi Muhammad
Saw. dan para pengikutnya, yang membukakan jalan terang bagi umatnya.

Ada banyak hal yang mengharuskan kami menyertai jalan panjang nan
terjal dalam pendakian bukit intelektual ini. Selain wahana untuk terus-menerus
menempa diri di universitas kehidupan, berlatih -‘mengolah kecerdasan rasio,
emosi, spiritual, dan sosial, jalan ini juga mengajari kami untuk berkata jujur
bahwa kami hanyalah seorang yang lemah, dan penuh dengan keterbatasan. Pada
akhirnya hanya kesabaran yang bisa mengantarkan kami, dengan bekal anugerah
pikiran dan hati nurani dari-Nya serta semangat peningkatan personalitas diri
yang lebih baik.

Kesempurnaan hanyalah milik-Nya, meski segenap kemampuan telah
dipertaruhkan untuk kerja akademis ini. Sebagai manusia biasa yang tak lepas
dari kekhilafan, dalam hasil karya ini pun tentu masih terdapat kekurangan dan
keretakan, balk secara teoritis, metodologis, maupun teknis, dan hanya saran
serta kritik konstruktif yang bisa menambalnya, Karenanya, dengan rendah hati,
kami selalu mengharap saran dan koreksi, meski tanggung jawab akademis karya

ini mutlak kembali kepada kami.



Dalam penulisan skripai i , kami menghaturkan banyak terima kasih
kepada Drs. H. M. Yusron, M.A,, atas keikhlasan dan kesabarannya yang luar
biasa dalam memberikan bimbingan, dan kepada Drs. Ahmad Baidawi, M.Si.
yang telah membimbing dengan penuh kesabaran dan memberikan pengarahan
serta dialog, schingga dengan semua kebaikkan itu semua, penulisan skripsi ini .
dapat. disclesaiakan. Para staf pengajar di Fakultas Ushuluddin, yang begitu
‘banyak memberi warna Adala’m cakrawala pemikiran dan para staf administrasi
yang juga dengan sabar mengurusi kegiatan perkuliahan, semoga Dia Yang Maha
Kuasa membalas amal baik mereka. |

Selain mereka yang berhubungan dengan. kegiatan akademik, banyak
orang yang berada dibelakang kami, yang l___engaruh dan membentuk
perkembangan intelektual, kepribadian dan mental, pertama, rasa terima kasih
teriring salam takzim kepadé yang terhormat Prof. K.H. Hamam Hadi M.Sc.
P.Hd & Ny. Dra. Ida Rufaida Ali, yang telah menjadi orang tua, atas segenap
naschat, bimbingan, arahan serta fa-*litasnya selama di Jogja. Tak lupa keluarga
besar Yayasan Ali Maksum PP Krapyak Yogyakarta, khususnya Madrasah
Diniyah, tempat menimba dan mengasah ilmu.

Di samping semua itu di atas, ada dunia mungil yang dihuni. Dalam
kesempatan ini, ucapan terima kasih pada para sahabat di HISBAN -(himpunan
santri Banyumas) dan IKSADA (Ikatan Santri nDalem Ali Maksum), tempat
berbagi dalam suasana suka maupun duka, serta atas suasana kekeluargaan yang
membahagiakan, Lantas, yang tak pernah lupa, kepada para sahabat TH 2

angkatan 2001 yang ikut menorehkan pelangi wamna di atas kanvas hidup ini.
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Namun, melebihi itu semua, tiada yang lebih berarti dan berharga, serta
hendak kepada siapa karya ini akan dipersembahkan, selain orang-orang terdekat
dalam hidup ini: Bapak dan Ibu serta seluruh keluarga di Tawangsari Cilacap,
penghargaan dan terima kasih terdalam hendak dihaturkan atas kasih sayang,
pengertian, dan doa yang tiada henti, selain tentu saja dukungan materi selama
studi. Si Mbah, Pak Dhe, Pak lik dan Bu lik, Mba Yu dan Mas Juni, yang selalu
memberikan dukungan dan doa yang tiada hentinya. Buat Adinda Uus dan Nuhi
tersayang, hanya bisa membalas dengan senyum terima kasih, teriring do’a jaza
kumullah khairan kasiran. Amin.

Pengantar ini ditulis hanya sebagai ungkapan kesyukuran semata, hanya
kepada Allah Swt, penulis mengharap Rahmat dan Barokah-Nya. Sesederhana
apapun karya ini, mudah-mudahan bermanfaat. Amin.

Yogyakarta, 29 Januari 2006

Penulis,

Saliman

NIM: 01530617

viii




ABSTRAKSI

Tidak ada yang abadi di dunia ini kecuali perubahan. Manusia hidup di
dunia ini selalu mengalami proses perubahan, perubahan itu adakalanya dari
dalam dirinya dan ada kalanya perubahan itu ditimbulkan karena adanya faktor-
faktor dari luar yang mempengaruhinya, sedangkan proses perubahan itu bisa jadi
disadari atau tidak. -

Manusia sejak awal penciptaannya terus berproses dalam hidup dan
kehidupaannya, dimulai dari Adam hingga anak cucu sampai kini, dari sejak janin
dalam kandungan sampai mati dalam liang kubur dan dibangkitkan lagi dari
kubur. Banyak bukti sejarah yang dapat diambil pelajaran dari proses perubahan
tersebut, seperti sejarah nabi-nabi yang terdapat dalam al-Qur‘an. Dari
mempelajari sejarah nabi-nabi dapat diambil pelajaran bagaimana seharusnya
dalam menghadapi dan menyikapi setiap perubahan dalam hidup ini.

Al-Qur‘an yang sahihun likulli zamdn wa makan, kebenaran al-Qur‘an
yang tak lekang dimakan zaman dan di mana pun tempatnya, tentunya dapat
dijadikan panutan atas setiap perubahan yang terjadi dari masa kemasa dan pada
setiap generasi bagi umat yang beriman. ,

_ Skripsi ini membahas perubahan yang dibahasakan oleh al-Qur‘an antara
lain dengan kata yugayyiru dan ywbaddilu dan menguraikan apakah setiap
perubahan itu hanya oleh manusia sebagai mahluk Allah Swt. atau setiap
perubahan yang dialami oleh manusia sudah digariskan oleh Dia Yang Maha
Kuasa, Untuk lebih fukus dalam pembahasan ini maka diambilah dari satu kitab
tafsir yakni kitab Tafsir a/-Qur‘an al-‘Azim. pengabilan ini didasari karena kitab
ini banyak mengambil riwayat dari hadis nabi.

Kata Yuygayyirv berhubungan dengan perubahan nikmat yang diberikan
Allah baik di dunia maupun di akhirat, selagi manusia y__ g diberi nikmat itu
mau beribadah dan tetap taat maka nikmat itu belum dicabut, tetapi jika manusia
sudah melalaikan Tuhan nya maka tidak segan-segan Allah akan mencabutnya.
Sedangkan kata Ywbaddilv berhubungan dengan: prilaku Bani Israil, prilaku
Kaum Saba, prilaku Kaum Sua’ib, prilaku al-Khidir, permintaan orang-orang
Quraisy pada Nabi Saw. untuk mengganti Al-Qur‘an, larangan mengganti wasiat,
menukar (membeli) keimanan dengan kekafiran, menghibur Nabi Muhammad
Saw. (kalimat/janji Allah tidak berubah), Mengganti Kaum yang tidak taat
dengan Kaum yang lebih taat, tidak ada perubahan pada fitrah Allah, pergantian
bumi, tidak ada perubshan pada sunnah Allah, kesetiaan orang Mukmin dalam
menepati janji, janji Allah bagi orang Mukmin, larangan menukar harta anak
yatim, iblis dijadikan sekutu, Istri Nabi, dan siksa di neraka.

Hukum merubah ciptaan Allah jika tidak berhubungan dengan fitrah
manusia yakni Tauhid dan tidak mengikuti ajaran setan adalah boleh. Penafsiran
Ibn Kasir dipandang masih sesuai dengan kondisi sckarang,

Semoga sekripsi ini dapat menambah hasanah kajian tentang tafsir al-

Qur‘an. Khususnya kata Yugayyiru dan Yuvbaddlu dalam Tafsir al-Quran al-
‘Azim
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebahagiaan (sa’adah) dan kesengsaragn} (syagawalh)) adalah
masalah kemanusiaan yang paling hakiki. Tujuan hidup manusia tak lain
adalah memperoleh kebahagiaan dan menghindari kesengsaraan. Semua
ajaran, baik yang bersifat keagamaan maupun yang bersifat keduniaan
semata, menjanjikan kebahagiaan bagi para pengikutnya dan mengancam
bagi para penentangnya dengan kesengvsaraan.l Dalam al-Qur‘an banyak
ditampilkan ilustrasi dan pencgasan yang kuat tentang kebahagiaan dan
kesengsaraan. Dalam sebuah firman Allah disebutkan tentang terbaginya
manusia ke dalam dua kelompok: yaitu golongan yang termasuk dalam
kesengsaraan (syagawali) dan kebahagiaan (sa’adah)’

Pada galibnya manusia yang hidup dalam kelompoknya telah
memiliki sistem nilai yang mereka patuhi dan mereka junjung tinggi dalam
kehidupan sesama kelompoknya. Lambat laun sistem nilai yang mereka
miliki akan mengalami perubahan. Perubahan itu akan berjalan tevus-
menerus, walaupun kecepatan perubahan masing-masing tidak selalu

betjalan bersamaan. Pada suatu saat akan datang agen pembaharu, sgent of

! Nurcholish Madjid, “Konsep-konsep Kebahagiaan dan Kesengsaraan’, dalam Budi
Munawar-Rachman (ed.), Kontekersualisasi Doktrin Islam dalam Secjarah (Jakarta: Yayasan
Paramadina, 1995), him. 103. '

2 Lihat Q.S. Hud (11): 105-108. AL-Qur‘an dan Tegemahnys (Madinah: Mujamma’
Khaadimain al-Syarifain al-Malik Fahd li thiba’at al Mush-haf al-Syarif, {411H), him. 343
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change yang pasti akan membawa perubahan dalam sistem nilai, perubahan-
perubahan sosial dan perubahan kebudayaan.’

Dalam dunia Islam, agen pembaharuan pertama adalah Nabi
Muhammad Saw. dengan membawa al-Qur‘an sebagai pedoman bagi
umatnya. Umat Islam adalah pengemban risalah universal, bukan hanya
sekedar umat regional maupun nasional. Allah Swt. telah meletakkannya
scbagai pengajar dan petinjuk bagi seluruh manusia dan hidayah bagi
scluruh%umat.‘

Perubahan dapat terla ana akibat pemahaman dan penghayatan
nilai-nilai al-Qur‘an, serta kemampuan memanfaatkan dan menyesuaikan
‘diri dengan hukum-hukum sejarah. Keduanya, nilai-nilai dan hukum sejarah,
dijelaskan secara gamblang dalam al-Qur*an.

Al-Qur‘an adalah kitab pertama yang dikenal umat manusia yang
berbicara tentang hukum-hukum sejarah dan masyarakat dan bahwa hukum-
hukum tersebut, sebagaimana hukum alam, tidak mungkin mengalami
perubahan (baca antara lain QS 33:62; 35:43)

Uraian al-Qur‘an tentang hukum-hukum tersebut adalah wajar,
karena sejak semula ia memperkenalkan perubahan-perubahan positif. Atau,
menurut bahasa al-Qur‘an, mengelvarkan manusia dari kegelapan menuju

terang benderang (QS 14:1).

3 M. Arifin Noor, Jlmu Sosial Dasar (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1999), hlm. 265.

* Yusuf al-Qaradawy, Membangun Masyarakst Baru, terj. Rusdi Helmi (Jakarta:
Gema Insani Pres, Cet. I, 1997), him. 180
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Al-Qur‘an dalam hal ini tidak menjadikan dirinya sebagai alternatif
pengganti usaha manusiawi, tetapi sebagai pendorong dan pemandu, demi
berperannya menusia secara positif dalam bidang-bidang kehidupan.’

Sebagai Kitab Suci yang lebih mengutamakan kenyataan, al-Qur‘an
memberikan pedoman bagi langkah-langkah kongkrit, yaitu memberikan
pedoman bagi perbuatan manusia. Pedoman yang diberikan al-Qur‘an bersifat
global, agar dapat memberikan keluasan bagi manusia untuk menyesuaikan
dengan realitas keadaan dan zaman yang terus berubah. Tuhan — dalam al-
Qur‘an — hanya memberikan dasar-dasar dan patokan-patokan, dan di atas
dasar-dasar inilah umat islam mengatur hidup kemasyarakat an.®

Al-éur‘an sangat menekankan kenyataan bahwa proscs scjarah
tidaklah bersifat netral terhadap bangsa-bangsa dan masyarakat, sebab
disebutkan dengan jelas di dalamnya, “Sesungguhnya Allah Swt. berada
dipihak orang-orang yang takut kepada-Nya dan orang-orang yang berbuat
kebail’(an” takut kepada Allah Swt. bukan berarti takut pada Zat Aliah
sendiri, melainkan pada hukum karma Allah Swt. yang menguasai
proses sejarah, sehingga jika suatu masyarakat ataubangsa sadar bahwa
hukum itu berjalan sejauh kehidupan kolektifnya dan pada saat yang sama,
masyarakat atau suatu bangsa berbuat kebajikan terhadap scsamanya

maupun terhadap orang - orang diluar kelompoknya,

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an Fungsi dan peranan Wahyu dalam
kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 1995), hlm. 245.

*Musa Asy’arie, Manusia Pembentuk Kebudayaan Dalam Al-Qur’an (Yogyakarta:
Lembaga Studi Filsafat Islam, 1992), him. 121 atau Harun Nasution, Aka/ dan Wahyu dalam
Islam (Jakarta: U.L. Press, 1982), him. 29.



masyarakat atau bangsa tersebut dapat mempercayai kekuatan dan bantuan
Allah dalam perjuangannya melawan kekuatan-kekuatan musuh.”
Kekuatan-kekuatan sejarah bergerak dengan cara sedemikian rupa
sehingga dapat memisahkan orang-orang yang berakhlak baik dan orang-
orang yang zalim, Allah tidak akan meninggalkan hamba-hamba-Nya yang
percaya dalam keadaan yang sedang mercka hadapi, kecuali bila Ia
memisahkan orang-orang yang zalim dari umat-Nya yang saleh, Jelasiah
bahwa Allah menggunakan kekuatan-kekuatan alam tentunya untuk
melengkapi pemisahan atau penyaringan yang disebutkan di atas. Kekuatan
icbut adalah jumlah keseluruhan kondisi dimana manusia hidup dan
perubahan yang harus mercka alami di dalam kehidupan. Cara manusia
menyesuaikan dirinya dengan kondisi kehidupan yang dihasilkan oleh
perubahan sosial dan ekonomi akan menampilkan nilai-nilai yang lebih baik
dari watak serta sikap mental dan spiritualnya, sehingga proses kehidupan
itu sendiri merupakan proses yang selektif dan sejarah hanyalah cara untuk
menunjukkan proses ini.®
Lebih lanjut menurut M. Quraish Shihab bahwa, dari ayat-ayat al-
Qur‘an dipahami bahwa perubahan baru dapat terlaksana bila dipeauhi dua
syarat: (a) adanya nilai atau ide; dan (b) adanya pelaku-pelaku yang
menyesuaikan diri dengan nilai-nilai tersebut. Bagi umat Islam, syarat

pertama telah diambil aiih sendiri oleh Allah Swt. melalui petunjuk-petunjuk

7 Mazheruddin Siddiqi, Konsep Qur’an tentang Sejarah (Jakarta: Pustaka Firdaus,
1986), him. 1.

8 Ibid, him. 3



al-Qur‘an serta penjelasan-penj-'asan Rasul Saw., walaupun sifatnya masih
umum dan memerlukan perincian dari manusia. Adapun para pelakunya,
mereka adalah manusia-manusia yang hidup dalam suatu tempat dan yang
selalu terkait dengan hukum-hukum masyarakat yang ditetapkan.

Salah satu hukum masyarakat yang diterapkan oleh al-Qur‘an
menyangkut perubahan adalah yang dirumuskan dalam firman Allah Swt.
“sesunggubnya Allah tidsk mengubah keadaan sustu kaum (masyarakat)
sampai mereka mengubah (terlebih dahulu) apa yang ada pada diri mercka |
(sikap mental mereka)”QS. Al-Ra’d [13]:11.

Ayat ini berbicara tentang dua macam pérubahan dan dua pelaku.
yaitu, perubahan masyarakat yang pelakunya adalah Allah Swt, dan
perubahan keadaan diri manusia yang pelakunya adalah manusia. Perubahan -
yang dilakukan Tuhan terjadi secara pasti melalui hukum-hukum masyarakat
yang ditetapkannya, Hukum-hukum tersebut tidak memilih dan
membedakan antara satu masyarakat atau kelompok dengan masyarakat atau
kelompok lain. °

Dari sini dapat diambil pengertian tentang manfaat dan hikmah
yang diperoleh dari setiap perubahan yang tidak hanya terbatas di dunia saja
tetapi yang lebih utama yaitu di akhirat nanti. Semenjak dini, Allah Swt.
telah memberi warning (peringatan) kepada hamba-Nya tentang akibat yang
akan ditimpakan bagi mercka yang tidak mengindahkan setiap perubahan

yang terjadi di dunia ini.

® M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'ag....... him. 246



Jika dikaitkan dengan pola hidup dan kehidupan manusia dewasa
ini, maka manfaat adanya setiap perubahan yang merupakan salah satu tema
dalam al-Qur‘an sangat signifikan dan cukup menjanjikan akan terciptanya
hidup yang bermakna dan bertujuan. Pola kehidupan faat ini dan mendatang
yang padat, sibuk dan penuh persaingan serta dituntut serba cepat, akan
membentuk karakter manusia cepat mengalami ¢ _, esi dan stres serta hilang
kendali sehingga mengalami goncangan jiwa. Pola kehidupan dinamis dan
keccnderuangan yang mengarah kepada materialistis tanpa batas dan tidak
didasari pada petunjuk dalam a/-Qur‘an dan al-Hadis semakin
menjauhkannya dari sisi kehidupan yang tenang, damai dan sarat dengan
muatan nilai-nilai spiritual. Kesemuaannya itu sangat berpotensi besar
menumbuhkan penyakit hat ° dan jiwa'' yang sangat berbahaya jika

dibiarkan berlarut-larut. Maka di sinilah peran dan fungsi al-Qur‘an sebagai

- —

' Hati yang dalam bahasa Arab disebut ga/b mempunyai dua makna galb dalam
bentuk fisik dan ga/b dalam bentuk ruh. Dalam arti fisik ga/b dapat diartikan sebagai jantung,
Lihat Lois Ma'luf, a/-Munjid fa al-Lugah wa al-A’lam , cet. XXX, (Beirut: Dar al-Masriq, 1986),
him. 548. Dalam hubungan inilah Nabi Saw. bersabda “Di dalam tubuh ada mudgab, ada suatu
daging yang apabila ia baik, maka baiklah seluruh tubuh dan apabila rusak, maka rusaklah
seluruh tubuh itu. Ketahuilah mudgak itu adalah ga/b. Qalb dalam bentuk ruh berarti kekuatan
rahaniyyah yang mampu melakukan pemahaman, mempersepsi dan menerapi. Misalnya perasaan
sedih dan gembira, kekuatan batin yang berfikir dan merenung itulah yang disebut ga/b atau
hati. Lihat Jalaluddin Rahmat, Membuka Tirai Kegaiban: Renungan-remungan Sufistik, cet. 1,
(Bandung: Mizan, 1995), him. 70.

! Penyakit hati adalah penyakit karena pertentangan dengan syari'at Islam.
Sedangkan penyakit jiwa adalah penyakit yang dilakukan oleh seseorang melebihi tatanan
normal atau dengan kata lain tingkah laku yang menggangu ketentraman masyarakat. Namun
demikian, terkadang penyakit jiwa sering bercampur dengan penyakit hati. Hanya saja penyakit
hati tidak mempunyai kriteria seperti itu. Penyakit hati ditandai dengan pertentangannya
terhadap syari’at Islam. Contoh penyakit jiwa yang sering bercampur dengan penyakit hati
adalah fasad. Sifat ini selain mengganggu dirinya juga mengganggu orang lain. Sedangkan
seorang yang Jasad biasanya menderita. Apabila gangguan itu tertahan, maka keluarlah perilaku
yang tidak normal. Lihat Jalaluddin Rahmat, Membuka Tirsf Kegaiban..... him. 80.
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beberapa karya tulis yang sebagian babnya membicarakan tentang masalah
perubahan atau penafsiran tentang ayat-ayat yang akan dibahas dalam
skripsi ini atau tentang Ibn Kasir dan karya-karyanya itu sendiri.

Berikut ini adalah beberapa pendapat ulama tentang TafSir /bn
Kasir antara lain menurut Dr. Mahmud Basuni Faudah berpendapat bahwa:
Tafsir Ibn Kasir yang diberinama Tafsir al-Qur‘an al-‘Azim dipandang
sebagai salah satu fafSir bi al-ma‘sur yang terbaik, berada hanya setingkat
dibawah TafSir al-Tabari, di dalamnya beliau menafsirkan kalamullah Ta'ala
berdasarkan fadis-hadisé dan asar-asar yang disandarkan kepada para
perawinya, yaitu para sahabat dan rabl'in, dengan komentar mana riwayat
yang cacat dan yang benar (‘adil/). Beliau juga perintis dalam menafsirkan al- -
Qur‘an dengan al-Qur‘an, termasuk diantara ciri khas tafsir beliau adalah
disertakannya selalu peringatan tentang riwayat-riwayat yang munkar
(tertolak) dan riwayat-riwayat yang berbau israilfyat, adakalanya secara
global dan adakalanya secara rinci. '®

Menurut Muhammad Rasyid Rida Tafsir Ibn Kasir merupakan
tafsir yang paling mashur yang memberikan perhatian besar terhadap apa
yang diriwayatkan dari para mufassir salaf dan menjelaskan makna-makna
ayat beserta hukum-hukumnya serta menjauhi pembahasan 77ab dan cabang-
cabang balagah (bahasa) yang pada umumnya dibicarakan secara panjang
lebar oleh kebanyakan mufassir, juga menjauhi pembicaraan yang panjang

lebar mengenai ilmu-ilmu lain yang tidak diperlukan dalam memahami al-

16 Muhammad Basuni Faudah, Tafsir al-Qur’an dan Metodologi Tafsir, Terj. Muhtar
Zoemi dan Abdul Qadir Hamid ( Bandung: Pustaka, 1987). Him. 58,



10

beberapa karya tulis yang sebagian babnya membicarakan tentang masalah
perubahan atau penafsiran tentang ayat-ayat yang akan dibahas dalam
skripsi ini atau tentang Ibn Ka§ lan karya-karyanya itu sendiri.

Berikut ini adalah beberapa pendapat ulama tentang TafSir Jbn
Kasir antara lain menurut Dr. Mahmud Basuni Faudah berpendapat bahwa:
Tafsir Ibn Kasir yang diberinama Tafsir al-Qur‘an al-‘Azim dipandang
sebagai salah satu tafSir bi al-ma‘sur yang terbaik, berada hanya setingkat
dibawah Tafsir al-Tabari, di dalamnya beliau menafsirkan kalamullah Ta'ala
berdasarkan jpadis-hadis dan asar-ssar ysng disandarkan kepada para
perawinya, yaitu para sahabat dan tabi’in, dengan komentar mana riwayat
yang cacat dan yang benar (‘adil). Beliau juga perintis dalam menafsirkan al- -
Qur‘an dengan al-Qur‘an, termasuk diantara ciri khas tafsir beliau adalah
disertakannya selalu peringatan tentang riwayat-riwayat yang rmunkar
(tertolak) dan riwayat-riwayat yang berbau israi/fyat, adakalanya sccara
global dan adakalanya secara rinci. *®

Menurut Muhammad Rasyid Rida 7afsir Ibn Kasir merupakan
tafsir yang paling mashur yang memberikan perhatian besar terhadap apa
yang diriwayatkan dari para mufassir salaf dan menjelaskan makna-makna
ayat beserta hukum-hukumnya serta menjauhi pembahasan ;i’rab dan cabang-
cabang balagah (bahasa) yang pada umumnya dibicarakan secara panjang
lebar oleh kebanyakan mufassir, juga menjauhi pembicaraan yang panjang

lebar mengenai ilmu-ilmu lain yang tidak diperlukan dalam memahami al-

16 Muhammad Basuni Faudah, TafSir a/-Qur’an dan Metodologi Tafsir, Terj. Muhtar
Zoemi dan Abdul Qadir Hamid ( Bandung: Pustaka, 1987). Him. 58.



11

Qur‘an secara umum atau memahami nasihat-nasihat dan hukum-hukum
secara khusus.'”

Contoh karya tulis yang ada kaitanya dengan tema perubahan
adalah buku Islam Regional Gagasan dan Pemikiran karya Harun Nasution.
Di dalamnya terdapat bab yang menguraikan tent.z:ng Perubahan Sosial:
Suatu Pemikiaran dan Usaha. Dalam bab ini beliau mengutip pernyataan
Muhammad Abduh, bahwa ajaran agama dalam al-Qur‘an dan Hadis$ terbagi
menjadi dua kelompok besar yakni kelompok ibadah dan muamalah. Ajaran
yang bersifat dogmatis dan tidak dapat diubah, adalah bagian kecil dari
ajaran yang bersifat muamalah yang perlu mendapat penafsiran kembali.

Lebih lanjut, Muhammad Abduh menyatakan, yang menjadi
penghambat untuk perubahan bukan pada ajaran yang bersifat dogmatis akan

tetapi sikap mental umat yang masih tradisional.'®

Ahli ushul figh membuat kaidah ushul figh yang ada kaitannya
dengan masalah perubahan, yakni:

oLV pisy oS-V iS4y

Tidak dapat diingkari adanya perubahan hukum akibat berubahnya

masa.

Setiap perubahan masa, menghendaki kemaslahatan yang sesuai
dengan masa itu. Hal ini mempunyia pengaruh yang besar terhadap

perubahan suatu hukum yang didasarkan kepada kemaslahatan itu.

7 Mana' Khalil al-Qattan, Studi IImu-ilmu Qur'sn, Terj. Muzakir A. S. (Jakarta:
Antar Nusa, 1992), him. 52.

'® Harun Nasution, Js/am Regionsl Gsgasan dan Pemikiran (Bandung: Mizan, cet,
IV, 1996), him. 167.
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Suatu hukum yang ada pada masa lampau didasarkan pada
kemaslahatan masa itu. Namun masa kini, dimana kemasalahatan berubah.
Demikian.pula untuk masa mendatang jika kemaslahatan itu berubah maka
berubah pula hukum yang didasarkan kepadanya. Hanya saja kaidah ini tidak
herl.aklrdalam“ﬂp"“ﬁ’m ihadah '’ o

M. Qurash Shihab dalam buku yang berjudul Dia di Mana-mana
“Tangan” Tuhan Dibalik Setiap Fenomena. pada bab yang berjudul Wajah.
Overasi Plastik/Mengubah Wajah, mengambil QS. Al-Rum [301:30 “Jangan
lakukan/tidak dibenarkan perubahan dalam ciptaan Allah.”dan OS. Al-Nisa’
[4]: 119 “Dan akan suruh mereka (mengubéh ciptaan Allafl) lalu benar-benar
mereka akan merubahnya” menurut beliau hampir semua ulama baik yang
terdahulu lebih-lebih kontemporer memahaminya sebagai larangan
mengubah fitrah keagamaan manusia yakni fitrah Tauhid, karena itulah
konteks ayat QS. Al-Rum [30]:30. sedang ayat 119 QS. Al-Nisa’ [4] di atas,
berkait dengan praktek kaum musyrik ketika turunnya al-Qur‘an, yakni
memotong (sebagian) telinga binatang, atau membutakan matanya. Allah
melarang hal tersebut bukan hanya menyakiti binatang, tetapi juga karena
perubahan itu didasarkan atas ajaran yang sesat.

| Kesimpulannya bahwa merubah ciptaan Allah, baru merupakan
dosa apabila berkaitan dengan ketaatan kepada setan, apalagi yang

merupakan pertanda dari identitas ajaran setan.

19 yr oot 2o 0., 900 v g . .1 FURETI I AP N ¥ R R Ll A YN U R L LSS
Aadral viatal UAN. UL L1yl JIlU 4 \1Ugyahaiia. 1 1. L/aua UaAll YY anal,

1995), him. 215.

-
-
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Rasul Saw. memerintahkan yang sakit untuk berobat, yang tentu
saja dalam hal ini adalah melakukan oprasi pengobatan, semacam “operasi”
telah dikenal sejak dahulu walau dalam bentuk yang sederhana. Sahabat
Nabi yang bernama ‘Afrajah putus hidungnya dalam peperangan pada masa
Jahiliah, maka ia menggantikan hidungnya itu -;engan perak, tetapi
membusuk, maka Nabi mémerintahkannya untuk menggunakan emas. (HR.
al-Tirmizi). Agaknya ini dapat menjadi pertimbangan untuk menilai apakah

 cerasi plastik dan transplantasi dapat dilakukan atau tidak. Memang,
mengubahnya tanpa alasan medis dan bukan dari dokter yang terpercaya,
tidak akan mudah mendapat persetujuan ulama. |

Transplantasi wajah dianggap sebagai jalan keluar bagi pasien yang
mengalami cacat wajah serius akibat kangker, luka baker atau kecclakaan
berat. Memperbaiki wajah asli dianggap sangat sulit apalagi bagian-bagian
tertentu dari wajah dapat rusak sehingga tidak lagi dapat menggambarkan
ckspresi sisi dalam yang bersangkutan. Kita tidak lagi dapat —melalui
wajahnya- apakah dia gembira atau sedih, marah atau senang. Tetapi dengan
transplantasi wajah dimana otot, saraf, dan sekaligus kulit dipindahkan,
maka pasien tidak akan kehilangan ckpresi.”’

Karya tulis dalam bentuk skripsi yang membahas tentang Ibn Kasir
dan kitabnya yakni Tafir al-Qur‘an al-‘Azim sudah banyak dibuat, akan
tetapi skripsi yang membahas PenafSiran Kata Yugayyiru dan Yubaddilu

menurut Ibn Kadir dalam Tafsir al-Qur‘an al-‘Azim belum ada. Jika

M. Qurash Shihab, Dia di Mana-mans, “Tangan” Tuban Dibalik Setisp Fenomena
(Jakarta: Lentera Hati, 2004), him. 180.
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pernyataan ini benar berarti skripsi ini adalah yang pertama membahas
masalah tersebut.
E. Metode Penelitian
Setiap penulisan suatu karya ilmiah khususnya skripsi dapat
dipastikan memakai suatu metode®, hal ini terjadi karena metode
merupakan cara bertindak dalam upaya agar suatu penelitian dapat
terlaksana secara rasiongl, terarah, objektif dan tercapai hasil yang optimal.
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian pustaka (/ibrary reserach)®, yaitu kajian merujuk pada data-data
pada referensi berupa buku-buku, kitab-kitab atau semua data-data berasal
dari bahan-bahan tertulis yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.
Adapun metode dan teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
scbagai berikut:
1. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penulis membagi sumber data menjadi
dua bagian: pertama, sumber data primer yang mencakup penafsiran Ibn
Kasir mengenai kata Yugayyiru dan Yubaddilu beserta kata jadiannya,
yang dituangkan dalam kitab TafS7r a/-Qur‘an al- ‘Azim. Kedua, sumber
data‘ sekunder yaitu penelusuran makna kata Yugayyirv dan Yuwbaddilu

dalam kamus-kamus seperti kitab lisan al-‘Arab, Mu’jam al-Muftadat

UMetode berasal dari “Method” dalam bahasa Indonesia, Method dikenal dengan
metode yang artinya adalah cara yang teratur dengan terfikir baik-baik untuk mencapai maksud,
cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan
yang dimaksud. Lihat Depdikbud RI KBI (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), him. 580-581.

2] exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2001), him. 113.
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Alfaz al-Qur‘an, dan kamus bahasa Arab-Indonesia seperti kamus al-
Munawwir dan kamus Kontemporer.
2. Metode Pengolahan Data
Dalam mengolah data digunakan metode deskriptif-analisis®,
yaitu mengumpulkan data yang ada, menafsirkm;nya dan mengadakan
analisa yang interpretatif. Dalam hal ini diambilkan dari ayat-ayat yang
terdapat kata Yugayyirudan Yubaddilubeserta kata jadiannya,
3. Metode Penarikan Kesimpulan
Dalam penarikan kesimpulan penulis menggunakan logika
berfikir induktif. Logika berfikir induktif adalah suatu penarikan
kesimpulan dari data-data yang bersifat khusus untuk kemudian diambil
kesimpulan yang bersifst umum?®. Dalam skripsi ini dipaparkan
penafsiran Ibn KaSir mengenai kata Yugayyiru dan Yubaddi/u beserta
kata jadiannya, kemudian ditarik kesimpulan dari pemaparan tersebut.
F. Sistematika Pembahasan
Seluruh pembahasan dalam sekripsi ini akan dipaparkan dalam lima
bab, agar pembahasan ini teratur, dan terarah maka sistematika penulisannya
adalah sebagai berikut:
Bab pertama berisikan pendahuluan, yang menerangkan latar

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,

23 > Surakhmad, Pengantar Penelitian Iimiyah: Dasar-dasar, Metode, Tekaik
(Bandung: Tarsito: 1982), him. 139.

24 Anton Bakker dan Charres Zubair, Mefode Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 43. '
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tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan diakhiri dengan sistematika
pembahasan.

Bab dua merupakan pendeskipsian biogerafi Ibn Kasir yang berisi
scjarah singkat, aktivitas keilmuan, karya-karya beliau, pandangan ulama
terhadap Ibn Kasir dan tafsirnya, serta pendeskripsian tafsir Ibn Kasir yang
mencakup metode penafsiran dan karakteristik tafsirnya.

Bab tiga membahas makna kata Yugayyiru dan Yubaddilu beserta
kata jadiannya secara umum dan écngumkapannya dalam al-Qur‘an.

Pada bab empat akan dibahas penafsitd Ibn Kasir terhadap ayat- -
aya;t yang terdapat kata Yugayyiru dan Yubaddi/u dan kata jadiannya, pada
bab ini diuraikan penafsiran Ibn Kasir terhadap ayat-ayat yang mengandung
kata tersebut.

Bab terakhir adalah b | lima, berisi penutup. Bab ini terdiri atas
kesimpulan dari hasil penelitian yang didapat dan saran-saran yang perlu

disampaikan seputar penulisan skripsi ini.



A. Kesimpulan

Dari uraian penafsir:

Yugayyiru dan Yubaddilu -

kesimpulan bahwa:

1.

3.

Lafaz Yugayyiru olch It
sedangkan Lafaz Yubadd
membeli dan mengganti.
Hampir tidak ada pcrbede
Yubaddilu dalam penalfsir:
penggunaan Lafaz Yugay
akan tctapi kemunculann
banyak.

Jika dikaitkan dengan tiap
dapat diambil kesimpulan,
perubahan nikmat yang dil
maupun di akhirat, selagi 1
dan tetap taat maka nikma
mélaiakan Tuhan nya mak
Sedangkan Lafaz Yubadd
prilaku Kaum Sua’ib, prila

Kaum Quriasy pada Nabi

BABV

g

Ibn Kasir tentang ayat-ayat yang ada Lafaz

la bab sebelumnya, maka dapat ditarik

Kasir diartikan dengan perubahan/merubah

diartikan sebagai merubah, menukar atau

antara Lafaz Yugayyiru dan Lalaz Lalay
yang dilakukan olch Ibn Kasir, hanya saja
u lebih umum dari pada Lafaz Yubaddilu

dalam al-Qur‘an /afaz Yuwbaddilu lcbih

ip ayat yang ada kedua kata tersebut maka
thwa Lafaz Yugayyiru berhubungan dengan
i oleh Allah pada hamba-Nya baik di dunia
nusia yang diberi nikmat itu mau beribadah
tu belum dicabut, tetapi jika manusia sudah
idak segan-segan Allah akan mencabutnya.

berhubungan dengan: Prilaku Bani Israil,

kaum Saba’, prilaku al-Khidir, permintaan

.aw. untuk mengganti al-Qur‘an, larangan

94



mengganti wasiat, memb
Saw., mengganti kaum -
tidak ada perubahan da
perubahan pada sunnah /
janji, Janji Allah bagi orai
larangan meminta kemba
dengan Iblis, Istri Nabi Sa

4. Da n menafsirkan Lafaz
hukum Allah terutama b
hukum figh seperti larang
di cerai.

5. Dé n lapangan Ibadah y.
Ka  masih sesuai deng
terscbut berupa doktrin d:
ber xutu dengan Iblis. A
larangan untuk merubah
kurang sesuai dengan konc
yang berhubungan dengar
tubuh Ibn Kasir melarang,

B. Saran- an
Tulisan ini masih jau
gading yang tak retak”. Dari si:

tafsir al-Qur‘an, masih banyak

95

1 dengan kekafiran, menghibur Nabi
-aat dengan kaum yang lebih taat,
Allah, pergantian bumi, tidak ada
1an orang mukmin dalam menepati
larangan menukar harta anak yatim,
i istri yang telah dicerai, bersekutu
di neraka.

dan Ywbaddilu berkait crat dengan
1 Allah atau hukum alam dan dan

il harta mahar dari istri yang telah

ngan dengan Allah penafsiran Ibn
zaman sekarang karena Ibadah
srima apa adanya scperti larangan
dalam bidang kemanusian seperti
jah atau tubuh manusia kiranya
- ini, dalam menafsirkan ayat-ayat
n yang dilakuakan pada anggota

isuk merubah fitrah Allah.

Irna, seperti kata pepatah “tak ada
:nyarankan kepada para pemerhati

g belum termuat dalam penclitian



ini, diharapkan untuk menel
hanya scbatas dari kedua Laf:
lagi tema-tema yang belum di
ataupun yang lainnya, begitu j
. Kata Penutup.

Alhamdulillah, segal
scgala limpahan rahmat-Ny:
meskipun banyak kekurangan

dari penulis. Semoga yang ditu
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lebih jauh lagi tentang “perubahan” tidak
Yugayyirudan dan Yubaddilu, masih banyak
gkat seputar “perubahan’ baik dari segi kata

a dengan kitab-kitab tafsimya.

wiji dan sukur dipanjatkan kepada Allah atas
Akhirmya skripsi ini dapat tersclesaikan
sana-sini, namun ini adalah hasil optilmal

ini ada mamfaatnya untuk kebaikan. Amin
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Nama
Tempat/Tanggal Lahir
Alamat

Alamat di Jogjakarta

Orang Tua
Ayah
Pekerjaan
Ibu
Pekerjaan
Alamat

Riwayat Pendidikan

1. SD
2. Sha
3. SMA

4. Perguruan Tinggi
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